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Abstrak

Ketersediaan air bersih yang higienis merupakan salah satu kebutuhan dasar masyarakat yang berpengaruh terhadap
kesehatan lingkungan dan kualitas hidup. Namun, masih ditemukan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengolahan sanitasi air bersih yang aman dan sesuai standar kesehatan, sehingga berpotensi menimbulkan
berbagai penyakit berbasis lingkungan. Permasalahan tersebut menjadi dasar dilaksanakannya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Desa Lambada, Kabupaten Aceh Besar, melalui program edukasi dan penyuluhan sanitasi air
bersih. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pengolahan air bersih yang bigzenis serta penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan sehari-
hari. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan survei awal, penyuluhan, diskusi interaktif, dan evaluasi
pemahaman masyarakat. Materi yang diberikan meliputi pentingnya sanitasi lingkungan, cara pengolahan air bersih
yang aman, penyimpanan air rumah tangga, dan pencegahan pencemaran sumber air. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya menjaga kualitas air bersih dan penerapan sanitasi
yang bigienis di lingkungan rumah tangga. Masyarakat juga menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini mampu meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
mendukung terciptanya lingkungan yang sehat melalui pengelolaan sanitasi air bersih yang lebih baik di Desa Lambada,
Kabupaten Aceh Besar.

Kata Kunci: Sanitasi Air Bersih; Kesadaran Masyarakat; Kescehatan Lingkungan; Pengolahan Air Higienis.

Abstract

The availability of hygienic clean water is one of the basic community needs that significantly influences environmental
health and quality of life. However, public awareness regarding the importance of safe and proper clean water sanitation
management in accordance with health standards remains relatively low, potentially leading to various environmental-
based diseases. This issue became the basis for implementing a community service program in Lambada Village, Aceh
Besar Regency, through educational and counseling activities on clean water sanitation. The program aimed to improve
community knowledge, understanding, and awareness of the importance of hygienic clean water management and the
implementation of clean and healthy living behaviors in daily life. The implementation methods included preliminary
surveys, educational sessions, interactive discussions, and evaluations of community understanding. The materials
presented covered the importance of environmental sanitation, safe clean water treatment methods, household water
storage practices, and prevention of water source contamination. The results of the activity indicated an increase in
community understanding regarding the importance of maintaining clean water quality and implementing hygienic
sanitation practices within households. The community also demonstrated enthusiasm and active participation
throughout the program. Therefore, this community service activity successfully enhanced public awareness in
supporting the creation of a healthier environment through better clean water sanitation management in Lambada

Village, Aceh Besar Regency.
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1. PENDAHULUAN

Air bersih merupakan kebutuhan dasar yang memiliki peranan penting dalam mendukung keschatan
masyarakat, kualitas lingkungan, dan keberlanjutan kehidupan sosial ekonomi. Ketersediaan air bersih yang
memenuhi standar kesechatan menjadi salah satu indikator utama dalam pembangunan kesehatan lingkungan
di suatu wilayah. Air yang digunakan untuk kebutuhan rumah tangga harus memenuhi persyaratan fisik,
kimia, dan biologis agar aman dikonsumsi serta tidak menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan
masyarakat. Sanitasi air bersih yang baik tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan sumber air, tetapi juga
mencakup proses pengolahan, penyimpanan, distribusi, dan pemanfaatannya secara Ahigienis. Dalam
kehidupan sehari-hari, air bersih digunakan untuk berbagai kebutuhan seperti memasak, mandi, mencuci,
serta keperluan sanitasi rumah tangga lainnya. Oleh karena itu, kualitas air yang digunakan masyarakat sangat
menentukan tingkat kesehatan lingkungan dan kualitas hidup masyarakat secara umum [1].

Permasalahan sanitasi air bersih masih menjadi tantangan di berbagai wilayah, terutama pada daerah
pedesaan yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana sanitasi lingkungan. Rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan air bersih yang hzgienis dapat menyebabkan meningkatnya risiko
penyakit berbasis lingkungan, seperti diare, penyakit kulit, infeksi saluran pencernaan, dan berbagai gangguan
kesehatan lainnya [2]. Kondisi tersebut umumnya dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai standar sanitasi yang baik, kebiasaan penggunaan air yang kurang bigzenss, serta minimnya edukasi
terkait pengolahan air bersih yang aman untuk kebutuhan rumah tangga. Selain itu, pencemaran sumber air
akibat aktivitas domestik dan lingkungan yang kurang terjaga juga menjadi faktor yang memperburuk
kualitas air bersih di masyarakat [3].

Pemerintah Indonesia melalui berbagai program pembangunan berkelanjutan terus mendorong
peningkatan kualitas sanitasi lingkungan dan akses masyarakat terhadap air bersih yang layak. Upaya tersebut
sejalan dengan tujuan Swustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan keenam yang menekankan
pentingnya akses air bersih dan sanitasi yang layak bagi seluruh masyarakat [4]. Namun demikian,
keberhasilan program sanitasi tidak hanya bergantung pada penyediaan infrastruktur, tetapi juga dipengaruhi
oleh tingkat kesadaran, partisipasi, dan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan serta
mengelola air bersih secara benar [5]. Oleh karena itu, kegiatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat
menjadi salah satu pendekatan penting dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai sanitasi air
bersih yang higienis dan berkelanjutan.

Desa Lambada yang berada di Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu wilayah yang memiliki
potensi sumber daya alam berupa sumber air yang dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari.
Secara geografis, wilayah Aceh Besar memiliki karakteristik lingkungan yang didominasi oleh kawasan
permukiman, lahan pertanian, dan aktivitas masyarakat yang masih bergantung pada sumber daya alam
sekitar. Sebagian masyarakat di Desa Lambada memanfaatkan air sumur dan sumber air lingkungan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Namun, dalam pemanfaatannya masih ditemukan beberapa
permasalahan terkait pengelolaan sanitasi air bersih, seperti kurangnya perhatian terhadap kebersihan tempat
penyimpanan air, penggunaan sarana sanitasi yang belum optimal, serta rendahnya pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya pengolahan air yang higienis sebelum digunakan.

Secara demografis, masyarakat Desa Lambada terdiri atas berbagai kelompok usia dengan aktivitas
sosial ekonomi yang beragam. Sebagian besar masyarakat bekerja pada sektor informal, pertanian,
perdagangan kecil, dan kegiatan rumah tangga. Kondisi sosial masyarakat yang masih memiliki keterbatasan
akses informasi mengenai kesehatan lingkungan menyebabkan pemahaman terkait sanitasi air bersih belum
sepenuhnya optimal. Selain itu, pola perilaku hidup bersih dan sehat masih perlu ditingkatkan melalui
pendekatan edukatif dan partisipatif agar masyarakat dapat memahami pentingnya menjaga kualitas air dan
kebersihan lingkungan secara berkelanjutan. Faktor pendidikan dan kebiasaan masyarakat juga menjadi salah

satu aspek yang memengaruhi penerapan sanitasi air bersih di lingkungan rumah tangga.
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdi, ditemukan bahwa sebagian
masyarakat masih menggunakan air tanpa melalui proses pengolahan sederhana sebelum digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari. Selain itu, tempat penyimpanan air rumah tangga pada beberapa rumah warga belum
memenuhi aspek kebersihan yang baik, sehingga berpotensi menyebabkan kontaminasi air. Permasalahan
lain yang ditemukan adalah kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai cara menjaga kualitas sumber air
dan pentingnya pencegahan pencemaran lingkungan sekitar sumber air. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman masyarakat mengenai sanitasi air bersih masih sangat diperlukan guna
mendukung terciptanya lingkungan yang sehat dan aman bagi masyarakat.

Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, mitra kegiatan pengabdian ini adalah masyarakat Desa
Lambada, Kabupaten Aceh Besar, yang menjadi sasaran utama pelaksanaan edukasi dan penyuluhan sanitasi
air bersih. Masyarakat dilibatkan secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari tahap identifikasi
permasalahan, pelaksanaan penyuluhan, diskusi interaktif, hingga evaluasi kegiatan. Pelibatan masyarakat
sebagai mitra bertujuan untuk membangun partisipasi aktif dan meningkatkan kesadaran kolektif terhadap
pentingnya pengelolaan sanitasi air bersih yang higienss. Selain itu, keterlibatan aparatur desa dan tokoh
masyarakat juga menjadi faktor pendukung dalam kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian schingga
materi yang diberikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi dan penyuluhan kepada masyarakat
mengenai sanitasi air bersih yang bigienis. Bentuk kegiatan meliputi penyampaian materi terkait pentingnya
sanitasi lingkungan, cara pengolahan air bersih yang aman, metode penyimpanan air rumah tangga yang
higienis, serta upaya pencegahan pencemaran sumber air. Selain penyuluhan, kegiatan juga dilakukan melalui
diskusi interaktif antara tim pengabdi dan masyarakat guna memberikan ruang bagi peserta untuk
menyampaikan pertanyaan dan permasalahan yang dihadapi di lingkungan masing-masing,.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim pengabdi yang berasal dari
perguruan tinggi dengan latar belakang disiplin ilmu. Tim pengabdi terdiri atas dosen dan mahasiswa yang
memiliki peran masing-masing dalam pelaksanaan kegiatan, mulai dari tahap persiapan, penyusunan materi,
pelaksanaan penyuluhan, hingga evaluasi kegiatan. Kolaborasi antara dosen dan mahasiswa dalam kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan program sekaligus memberikan
pengalaman pembelajaran langsung kepada mahasiswa dalam berinteraksi dengan masyarakat. Kehadiran
tim pengabdi diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya sanitasi air bersih yang bigienis.

Dari aspek pendanaan, kegiatan pengabdian ini didukung oleh sumber dana internal perguruan tinggi
sebagai bagian dari pelaksanaan program tridarma perguruan tinggi, khususnya pada bidang pengabdian
kepada masyarakat. Dukungan pendanaan tersebut digunakan untuk mendukung kebutuhan operasional
kegiatan, penyediaan media edukasi, dokumentasi kegiatan, serta petlengkapan pendukung lainnya.
Dukungan dari berbagai pihak, termasuk aparatur desa dan masyarakat setempat, turut membantu
kelancaran pelaksanaan kegiatan schingga program dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.

Secara teoritis, edukasi masyarakat mengenai sanitasi air bersih merupakan salah satu pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan masyarakat melalui penyuluhan dan pendampingan dapat memberikan pengaruh
positif terhadap perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan kualitas air yang
digunakan [6], [7]. Pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian juga dinilai mampu meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan secara mandiri dan berkelanjutan
[8], [9]. Oleh katrena itu, kegiatan pengabdian yang berfokus pada peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap sanitasi air bersih memiliki relevansi yang tinggi dalam mendukung upaya peningkatan kesehatan
masyarakat dan kualitas lingkungan.

Selain memberikan manfaat langsung bagi masyarakat, kegiatan pengabdian ini juga diharapkan
mampu membangun kesadaran jangka panjang mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan
sumber air. Kesadaran masyarakat yang meningkat diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku dalam
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penggunaan dan pengelolaan air bersih secara lebih bertanggung jawab. Dengan demikian, risiko
pencemaran air dan penyakit berbasis lingkungan dapat diminimalkan. Keberhasilan program ini juga dapat
menjadi contoh penerapan edukasi sanitasi lingkungan berbasis masyarakat yang dapat dikembangkan pada
wilayah lain dengan karakteristik permasalahan yang serupa.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pengolahan sanitasi air bersih yang bigienis menjadi penting untuk
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kesehatan
lingkungan. Melalui kegiatan edukasi ini, masyarakat diharapkan mampu memahami pentingnya pengelolaan
sanitasi air bersih yang aman dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap sanitasi air bersih, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih sehat, bersih,
dan berkelanjutan di Desa Lambada, Kabupaten Aceh Besar.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Lambada, Kabupaten Aceh Besar,
dengan sasaran utama masyarakat yang menggunakan sumber air untuk kebutuhan rumah tangga schari-
hari. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara partisipatif dan edukatif guna meningkatkan
pengetahuan serta kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengolahan sanitasi air bersih yang higienis.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu survei awal, penyuluhan dan edukasi, dan
diskusi interaktif, serta evaluasi kegiatan. Setiap tahapan dilaksanakan secara sistematis agar tujuan
pengabdian dapat tercapai secara optimal.

Tahap awal kegiatan diawali dengan survei lapangan dan identifikasi kondisi sanitasi air bersih di
lingkungan masyarakat. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap sumber air, kondisi
tempat penyimpanan air rumah tangga, serta kebiasaan masyarakat dalam menggunakan dan mengelola air
bersih. Selain observasi, tim pengabdi juga melakukan wawancara singkat dengan beberapa warga untuk
mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terkait sanitasi lingkungan dan pengolahan air bersih. Hasil
survei awal digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi penyuluhan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan masyarakat setempat [10]. Hasil survei awal dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Gambar 1. Survei awal lingkungan rumah warga

Gambar 1 memperlihatkan survey awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap warga di sekitar akan
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, yang sangat erat kaitannya dengan sanitasi air bersih.
Pengelolaan sanitasi rumah tangga yang baik, maka akan menghasilkan sanitasi lingkungan yang sehat.
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa survey awal pada suatu kegiatan sangat penting dan menentukan
keberhasilan suatu kegiatan. Survey awal digunakan untuk mengetahui kondisi fisik desa dan sarana
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prasarana [11]. Tahap berikutnya adalah pelaksanaan penyuluhan dan edukasi mengenai sanitasi air bersih

yang higienis. Materi yang diberikan meliputi pentingnya menjaga kualitas air bersih, cara pengolahan air yang
aman sebelum digunakan, metode penyimpanan air rumah tangga yang higienis, serta upaya pencegahan
pencemaran sumber air. Penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah interaktif menggunakan
media presentasi dan leaflet sederhana agar mudah dipahami oleh masyarakat. Selain itu, masyarakat juga
diberikan contoh penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dalam kehidupan schari-hari yang berkaitan
dengan penggunaan air bersih. Penyuluhan dan edukasi tersebut diperlihatkan pada Gambar 2 berikut.

\
S

Gambar 2. Pelaksanaan penyuluhan dan edukasi mengenai sanitasi air bersih

Gambar 2 memperlihatkan suasana penyuluhan yang dihadiri oleh puluhan warga Desa Lambada.
Terlihat bahwa peserta didominasi oleh kaum ibu-ibu yang duduk dengan tertib mengikuti pemaparan
materi. Hal ini menunjukkan tingginya antusiasme dan kepedulian mereka terhadap isu sanitasi air bersih,
mengingat ibu rumah tangga berperan langsung dalam pengelolaan air bersih untuk memasak, mandi,
mencuci, dan keperluan rumah tangga lainnya. Pada penyuluhan tersebut, juga terdapat sesi diskusi interaktif
di mana salah seorang ibu rumah tangga tengah mengajukan pertanyaan kepada tim pengabdi. Ekspresi
antusias dan perhatian peserta terlihat jelas, menunjukkan bahwa masyarakat sangat membutuhkan
informasi tentang pengelolaan air bersih yang aman.

Selanjutnya, kegiatan diskusi interaktif dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada masyarakat
menyampaikan pertanyaan, pengalaman, dan kendala yang dihadapi terkait sanitasi air bersih di lingkungan
mereka. Tahap berikutnya adalah evaluasi kegiatan, yang dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan
program pengabdian kepada masyarakat. Alat ukur yang digunakan dalam kegiatan ini berupa &uesioner dan
kuis singkat yang diberikan sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan dilaksanakan. Kuesioner pre-test
digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai sanitasi air bersih, pengolahan
air yang higienis, dan perilaku hidup bersih dan sehat [12]. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai
dilaksanakan, peserta kembali diberikan kuesioner post-fest dengan pertanyaan yang serupa untuk mengukur
peningkatan pemahaman masyarakat setelah memperoleh edukasi dan penyuluhan.

Indikator yang diukur dalam evaluasi meliputi tingkat pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya
sanitasi air bersih, pemahaman tentang metode pengolahan air yang aman, kebiasaan penyimpanan air rumah
tangga, serta kesadaran terhadap pencegahan pencemaran sumber air [13]. Selain pengukuran pengetahuan,
tim pengabdi juga melakukan observasi sederhana terhadap perubahan perilaku masyarakat selama kegiatan
berlangsung, seperti partisipasi aktif dalam diskusi, kemampuan menjawab pertanyaan, serta pemahaman
masyarakat terhadap praktik sanitasi yang benar. Hasil evaluasi dibandingkan antara kondisi sebelum dan
setelah kegiatan untuk mengetahui efektivitas program pengabdian yang telah dilaksanakan.
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Melalui metode pelaksanaan yang sistematis dan partisipatif tersebut, kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini diharapkan mampu meningkatkan literasi dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pengolahan sanitasi air bersih yang higienis. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mendorong
perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga kualitas air bersih dan kebersihan lingkungan secara

berkelanjutan sehingga tercipta lingkungan yang lebih sehat di Desa Lambada, Kabupaten Acch Besar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai penguatan kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengolahan sanitasi air bersih yang higienis dilaksanakan di Desa Lambada, Kabupaten Aceh
Besar, dengan melibatkan masyarakat sebagai peserta utama kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara
bertahap mulai dari survei awal, pre-zest, penyuluhan, diskusi interaktif, hingga post-fest sebagai bentuk evaluasi
akhir kegiatan. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan baik dan mendapat respons positif dari
masyarakat setempat. Hasil kajian pengabdian ini sejalan dengan referensi terdahulu [14]. Antusiasme
masyarakat terlihat dari tingkat kehadiran peserta dan keterlibatan aktif dalam diskusi, seperti diperlihatkan
pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Keterlibatan aktif peserta dalam diskusi

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa pada tahap awal kegiatan, tim pengabdi melakukan
observasi lapangan dan wawancara singkat untuk mengetahui kondisi awal sanitasi air bersih di lingkungan
masyarakat. Berdasarkan hasil observasi, sebagian masyarakat masih menggunakan air sumur dan sumber
air sekitar tanpa melalui proses pengolahan yang memadai sebelum digunakan untuk kebutuhan rumah
tangga. Selain itu, beberapa tempat penyimpanan air rumah tangga ditemukan dalam kondisi terbuka dan
kurang higienis sehingga berpotensi menyebabkan pencemaran air. Hasil wawancara awal juga menunjukkan
bahwa sebagian masyarakat belum memahami pentingnya pengolahan air bersih yang aman serta hubungan
antara sanitasi lingkungan dengan kesehatan masyarakat.

Sebelum kegiatan penyuluhan dilaksanakan, tim pengabdi memberikan pre-fest kepada peserta
menggunakan &zuesioner sederhana untuk mengukur tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai sanitasi
air bersih. Kuesioner terdiri atas beberapa indikator penilaian, antara lain pemahaman tentang sanitasi
lingkungan, metode pengolahan air bersih, penyimpanan air rumah tangga, dan pencegahan pencemaran
sumber air. Hasil pre-fest menunjukkan bahwa tingkat pemahaman masyarakat masih tergolong rendah
hingga sedang. Sebagian besar peserta hanya memahami penggunaan air bersih secara umum, namun belum
mengetahui pentingnya proses pengolahan air dan standar sanitasi yang higienis dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah data awal diperoleh, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan penyuluhan dan edukasi kepada
masyarakat. Materi penyuluhan disampaikan menggunakan metode ceramah interaktif dengan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat. Tim pengabdi menjelaskan pentingnya menjaga kualitas
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air bersih, dampak penggunaan air yang tercemar terhadap kesehatan, serta cara sederhana yang dapat
diterapkan masyarakat dalam menjaga sanitasi lingkungan rumah tangga. Selain penyampaian materi,
masyarakat juga diberikan /eafler edukatif sebagai media pendukung agar informasi yang diberikan dapat
dipelajari kembali setelah kegiatan selesai.

Selanjutnya, kegiatan diskusi interaktif menjadi salah satu bagian penting dalam pelaksanaan
pengabdian ini. Melalui sesi diskusi, masyarakat menyampaikan berbagai permasalahan yang mereka hadapi
terkait sanitasi air bersih, seperti kondisi air yang keruh saat musim hujan, kurangnya pengetahuan mengenai
kebersihan tempat penyimpanan air, serta keterbatasan sarana sanitasi rumah tangga. Tim pengabdi
kemudian memberikan penjelasan dan solusi sederhana yang dapat diterapkan masyarakat sesuai dengan
kondisi lingkungan setempat. Diskusi interaktif ini memberikan dampak positif karena masyarakat menjadi
lebih terbuka dalam menyampaikan pengalaman dan permasalahan yang mereka alami.

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, tim pengabdi melaksanakan post-zest setelah seluruh rangkaian
penyuluhan selesai dilakukan. Post-est diberikan menggunakan uesioner yang sama dengan pre-fest sehingga
hasil pengukuran dapat dibandingkan secara langsung. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya sanitasi air bersih dan pengolahan air yang bigienis. Sebagian
besar peserta sudah mampu menjelaskan kembali cara pengolahan air bersih yang aman, pentingnya menjaga
kebersihan tempat penyimpanan air, serta upaya pencegahan pencemaran sumber air di lingkungan rumah
tangga.

Hasil perbandingan pre-fest dan post-fest menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan
masyarakat setelah mengikuti kegiatan pengabdian. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta
memiliki tingkat pemahaman pada kategori rendah dan sedang. Namun setelah kegiatan selesai, mayoritas
peserta menunjukkan peningkatan pemahaman ke kategori baik. Selain peningkatan pengetahuan,
perubahan sikap masyarakat juga mulai terlihat melalui kesadaran untuk menjaga kebersihan lingkungan
sekitar sumber air dan penggunaan wadah penyimpanan air yang lebih tertutup dan bersih. Hasil pengabdian
ini selaras dengan pengabdian terdahulu [15]. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4. Keterlibatan peserta dalam menjaga sanitasi air yang bersih

Gambar 4 memperlihatkan kegiatan masyarakat yang sedang membersihkan saluran drainase di
lingkungan permukiman. Kegiatan tersebut dilakukan sebagai tindak lanjut dari arahan dan edukasi yang
diberikan oleh tim pengabdi mengenai pentingnya pemeliharaan drainase untuk menjaga kualitas sanitasi
lingkungan. Tim pengabdi menjelaskan bahwa drainase yang terawat dengan baik dapat mengurangi risiko
pencemaran air sumur akibat genangan maupun aliran limbah di sekitar rumah warga. Melalui kegiatan ini,
masyarakat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai keterkaitan antara sistem drainase dan
kualitas sanitasi air bersih. Kondisi drainase yang buruk berpotensi menyebabkan terjadinya genangan air,
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penumpukan limbah, serta pencemaran sumber air yang digunakan masyarakat sehari-hari. Apabila kondisi
tersebut dibiarkan, maka dapat meningkatkan risiko munculnya berbagai gangguan kesehatan di lingkungan
permukiman.

Indikator keberhasilan kegiatan pengabdian ini ditinjau dari beberapa aspek, yaitu peningkatan tingkat

pengetahuan masyarakat, partisipasi aktif peserta selama kegiatan, serta meningkatnya kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya sanitasi air bersih yang higienis. Tingginya antusiasme masyarakat dalam mengikuti
penyuluhan dan aktif bertanya saat diskusi, menunjukkan bahwa materi yang diberikan dapat diterima
dengan baik oleh peserta [16]. Selain itu, hasil evaluasi post-zest yang menunjukkan peningkatan pemahaman
masyarakat juga menjadi indikator bahwa kegiatan pengabdian berhasil mencapai tujuan yang telah
direncanakan [8].

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini juga memiliki beberapa kelemahan dan kendala. Salah
satu kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan sehingga tidak seluruh materi dapat
dijelaskan secara lebih mendalam. Selain itu, tingkat pemahaman masyarakat yang berbeda-beda
menyebabkan proses penyampaian materi harus dilakukan secara perlahan agar dapat dipahami oleh seluruh
peserta. Kendala lain yang ditemukan adalah masih terbatasnya sarana sanitasi rumah tangga pada beberapa
warga schingga penerapan pengolahan air bersih secara optimal memerlukan dukungan fasilitas yang lebih
memadai. Faktor kebiasaan masyarakat yang telah berlangsung dalam jangka waktu lama juga menjadi
tantangan dalam mendorong perubahan perilaku secara cepat.

Selain kendala teknis, kondisi cuaca dan keterbatasan fasilitas pendukung kegiatan juga menjadi
hambatan selama pelaksanaan pengabdian. Namun demikian, dukungan aparatur desa dan partisipasi
masyarakat yang tinggi membantu kelancaran kegiatan sehingga seluruh rangkaian program tetap dapat
dilaksanakan dengan baik. Pengalaman tersebut menjadi pembelajaran penting bagi pelaksanaan kegiatan
serupa di masa mendatang, khususnya dalam mempersiapkan metode penyampaian yang lebih adaptif
terhadap kondisi masyarakat dan lingkungan setempat. Dokumentasi peserta setelah dilakukan pengabdian
dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.

PENGOLAHAN SANITA 2 G
Se imeumiss

Besar

Gambar 5. Dokumentasi foto bersama setelah kegiatan selesai

Gambar 5 memperlihatkan foto bersama setelah kegiatan selesai. Tampak sebagian besar peserta
adalah ibu-ibu yang tersenyum antusias sambil memegang spanduk edukasi. Dokumentasi ini menjadi bukti
nyata tingginya partisipasi dan antusiasme kaum ibu-ibu dalam mendukung terciptanya lingkungan yang
sehat melalui pengelolaan sanitasi air bersih yang lebih baik.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengolahan sanitasi air bersih
yang higienis. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya
menjaga kualitas air bersih dan kebersihan lingkungan rumah tangga. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi
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langkah awal dalam membangun perilaku hidup bersih dan sehat secara berkelanjutan di Desa Lambada,

Kabupaten Aceh Besar, serta dapat dijadikan referensi bagi pelaksanaan kegiatan pengabdian serupa pada
wilayah lainnya dengan karakteristik permasalahan yang sejenis.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Lambada, Kabupaten Aceh
Besar, memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan kapasitas masyarakat dalam memahami
pentingnya pengolahan sanitasi air bersih yang higienis. Melalui penyuluhan dan diskusi interaktif,
masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai teknik pengolahan dan penyimpanan air yang
aman, tetapi juga mengalami peningkatan kesadaran akan hubungan antara sanitasi air bersih, kesehatan
lingkungan, dan kualitas hidup. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan tingkat literasi masyarakat
setelah kegiatan dilaksanakan, yang mencerminkan efektivitas pendekatan edukatif dalam memperkuat
pemahaman masyarakat terhadap pengelolaan air bersih yang sehat.

Dampak utama kegiatan ini terlihat dari meningkatnya kesadaran dan kesiapan masyarakat untuk
menerapkan perilaku hidup bersih dan schat dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam upaya menjaga
kualitas sumber air dan mencegah penyakit yang berkaitan dengan sanitasi lingkungan. Partisipasi aktif
peserta selama kegiatan juga menunjukkan tumbuhnya kepedulian masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan sanitasi yang berkelanjutan. Meskipun masih terdapat kendala berupa keterbatasan sarana
sanitasi dan perbedaan tingkat pemahaman peserta, kegiatan ini berhasil menjadi sarana pemberdayaan
masyarakat dalam membangun budaya hidup sehat berbasis lingkungan. Oleh karena itu, program serupa
perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui pendampingan dan evaluasi berkala agar perubahan
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat dapat dipertahankan serta memberikan manfaat jangka panjang
bagi peningkatan kesehatan lingkungan di wilayah pedesaan.
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